
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Struktur imasyarakat iberubah iseiring idengan iberjalannya iwaktu, isehingga 

iperubahan itersebut iterjadi iakibat iadanya imasa itransisi idari igaya ihidup imasyarakat 

iagraris imenuju imasyarakat iindustri. iAkibatnya ijuga iterjadi iperubahan ipada ipola 

imakan idan iaktivitas ifisik idi imasyarakat. iPerubahan ipada ipola imakan iyang iterjadi 

ipada imasyarakat icontohnya, imasyarakat icenderung ilebih isering imengonsumsi 

imakanan icepat isaji idikarenakan iselain idari ipenyajiannya iyang icepat ihal itersebut 

ijuga ididukung ioleh ikemudahan iuntuk imendapatkan imakanan itersebut, itanpa 

imereka isadari ibahwa imakanan icepat isaji iitu isering ikali itinggi ikalori, ilemak, idan 

igula iyang iberdampak iserius ipada ikesehatan imereka. iSelain idari ipola imakan iyang 

itidak isehat iperubahan ilain iyang iterjadi iadalah imenurunnya iaktivitas ifisik iseperti 

ipada ipara ipekerja ikantoran iyang ilebih ibanyak imenghabiskan iwaktunya ididalam 

iruangan idan ikurang iberaktivitas. iHal itersebut idiketahui idapat imemicu iterjadinya 

ipeningkatan ipenyakit itidak imenular imaupun ipenyakit idegeneratif. iSalah isatu 

icontoh ipenyakit itidak imenular iyang ipaling isering iterjadi isebagai iakibat idari ipola 

imakan idan iaktivitas ifisik iini iyaitu ipenyakit iDiabetes iMelitus iTipe i2 i(DM iTipe i2) 

i(Astutisari, i2022). 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit hiperglikemia yang disebabkan 

oleh insulin yang tidak efektif yang dihasilkan oleh sel beta pankreas. Diabetes 

melitus tipe 2 dikatakan sebagai diabetes yang tidak tergantung kepada insulin. Hal 

ini berkaitan dengan proses fisiologis tubuh dimana insulin selalu diproduksi oleh 

sel beta yang terdapat pada kelenjar pankreas (Hidayah, 2023). Prinsipnya penderita 

diabetes melitus tipe 2 yakni harus melakukan pengaturan pada pola makannya. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan jumlah kalori dan zat gizi yang 

dibutuhkan, jenis bahan makanan serta keteraturan jadwal makan (Hidayah, 2023).  

Tanda idan igejala iDiabetes iMelitus iTipe i2 iini itidak ihanya iditandai idengan 

itingginya ikadar iglukosa isaja, itapi ibisa idilihat ibahwa ipenderita ipenyakit iini iyang 

isering imengalami ibuang iair ikecil i(poliuri), isering ilapar i(polifagi), isering ihaus 

i(polidipsi), ipandangan ikabur, imudah ilelah, ilemas, imudah iterkena iluka idan iinfeksi. 

iTanda idan igejala iini isangat imengganggu ikeseharian ipenderita ikarena isering ijuga 



imengalami ikesemutan idan ikebas, ijika iterus idibiarkan iakan imenyebabkan 

ikomplikasi iyang iberbahaya. iDiabetes iMelitus iTipe i2 imemiliki ifaktor ipemicu iyang 

itidak ibisa idi iubah iseperti ijenis ikelamin, iusia idan igenetik, ikemudian ioleh ifaktor-

faktor iyang imasih ibisa idiubah iseperti iobesitas, imerokok, imengonsumsi ialkohol, 

imanajemen istress, ipekerjaan, iaktivitas ifisik, iindeks imassa itubuh, ipola imakan, idan 

igaya ihidup. iKomplikasi iyang ipaling isering iterjadi ipada ipasien idiabetes imelitus 

iadalah iterjadinya iluka ikaki idiabetik iyang ibiasanya iterjadi ipada idaerah ikulit 

isebagian iatau imeluas ikejaringan ibawah ikulit, itendon, iotot, itulang, iatau ipersendian. 

iSehingga ijika iberlangsung ilama itidak idilakukan iintervensi iyang itepat idapat 

iterinfeksi, imaka iakan imengalami iterjadinya igangren ibahkan iamputasi ipada ikaki 

itersebut i(Maria, i2023). 

Menurut (World Health Organization,2022), menunjukkan bahwa penderita 

Diabetes Melitus  sebesar 8,5% pada populasi orang dewasa, yakni tercatat 422 juta 

orang menderita Diabetes Melitus di dunia pada tahun 2021. Terutama pada negara 

dengan status ekonomi rendah, diabetes mellitus menjadi prevelensi satu dari 

sepuluh penyakit kematian di seluruh dunia pada tahun 2022. Organisasi 

International Diabetes Federation (IDF) mengatakan sedikitnya terdapat 537 Juta 

orang pada usia (umur 20-79 tahun) yang terkena penyakit Diabetes Melitus pada 

tahun 2019. Indonesia menempati peringkat kelima dengan jumlah kasus 19,47 juta 

jiwa pada tahun 2021. 

Kementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia imelaporkan ijumlah ipenderita 

idiabetes imellitus ipada itahun i2021 isebanyak i19,47 ijuta ijiwa i(Kemenkes iRI, i2021). 

iDari ijumlah itersebut idiestimasikan isebanyak i867.257 ipenderita iyang itelah 

iterdiganosis idan imendapatkan ipelayanan iKesehatan. iData idi iUPTD iPuskesmas 

iSedati ikab. iSidoarjo, imenunjukkan idiabetes imilitus imenempati iurutan ike-8 idengan 

ijumlah i610 iorang. iIndonesia isaat iini imenempati iurutan ike-5 idi iantara i10 inegara 

idengan ijumlah ipenderita idiabetes imelitus itertinggi iyaitu isebesar i19,47 ijuta iorang 

iini iberarti iprevelensi idiabetes idi iIndonesia isebesar i10,6% imemperkirakan 

ipendudukan i(umur i20-79 itahun) imenderita idiabetes. iPenderita idiabetes imelitus 

iakan iterus imengalami ipeningkatan idan idiprediksi imencapai i21,3 ijuta ipada itahun 

i2030, iini iberarti ipeningkatan ijumlah ipenderita iDM idi iIndonesia isebanyak i2-3 ikali 

ilipat ipada itahun i2030 i(Pokhrel, i2024). 



Berdasarkan hasil prevalensi di Rumah Sakit Budi Setia Langowan terdapat 

280 jiwa/orang yang khusus menderita penyakit diabetes melitus tipe 2 dari tahun 

Januari 2024 sampai April 2025, dimana pasien yang menderita penyakit Diabetes 

militus tipe 2 baik pria maupun wanita yakni pria 100 orang, dan wanita 180 orang 

(Rekam Medik RS Budi Setia Lanowan, 2025). berdasarkan keterangan ini, dapat 

dikatakan bahwa penyakit diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Budi Setia 

Langowan masih tergolong tinggi dan termasuk pada 10 besar PTM. 

Penulis imemutuskan iuntuk imenyelidiki ikasus iDiabetes iMelitus iTipe i2 

isebagai istudi ikasus ikarena ihasil idata imenunjukan ibahwa idiabetes imelitus itipe i2 

isecara ikonsisten imuncul idari itahun ike itahun. iAdapun imanfaat iasuhan ikeperawatan 

iadalah ikemampuan iuntuk imemberikan iperawatan iyang itepat ikepada ipasien iselama 

iproses ipengembangan iintervensi, ipelaksanaan idan ievaluasi ihasil. iData idi iatas 

imenunjukan ibahwa iprevelensi idiabetes imilitus imeningkat idari itahun ike itahun. iJadi 

i“Studi iKasus iAsuhan iKeperawatan iMedikal iBedah iNy. iV.M iDengan iMasalah 

iUtama iDiabetes iMelitus iTipe i2 idi iRumah iSakit iBudi iSetia iLangowan” iadalah ijudul 

ikarya itulis iilmiah iyang isangat imenarik ibagi ipenulis. iPenulis iberharap idapat 

imemberikan iperawatan ikeperawatan isecara imenyeluruh ikepadas ipasien, 

imeningkatkan ipengetahuan ipasien idan ikeluarga itentang iDiabetes iMelitus iTipe i2, 

idan imemberikan ipenulisan ipengalaman idalam imemberikan ipelayanan 

ikeperawatan ikepada ipasien idengan iDiabetes iMelitus iTipe i2. i 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah pada latar belakang di atas, maka penulis mengangkat 

asuhan keperawatan medikal bedah Sistem Endokrin pada Ny. V.M di Ruangan 

Sta. Anna Rumah Sakit Budi Setia Langowan selama 4 hari 1 malam yaitu mulai 

dari tanggal 25 sampai 28 April 2025, mulai dari pengkajian, diagnosis, 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi keperawatan. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan iumum 

Diperoleh ikemampuan imenjelaskan isecara isistematis idan ikomprehensif 

imengenai ihasil ipelaksanaan iasuhan ikeperawatan imedikal ibedah ipada ipasien 

idengan igangguan isistem iendokrin, ikhususnya idiabetes imelitus itipe i2 idi iRumah 

iSakit iBudi iSetia iLangowan. iKemampuan iini imencakup iidentifikasi imasalah 



ikeperawatan, iperencanaan iintervensi iyang isesuai, ipelaksanaan itindakan 

ikeperawatan, iserta ievaluasi iterhadap irespons ipasien. 

1.3.2 Tujuan ikhusus i 

1. Diperolehnya ikemampuan idalam imelakukan ipengkajian idata ipada 

iNy. iV.M idengan imasalah iutama. 

2. Diperolehnya ikemampuan idalam imenyusun idan imenetapkan iprioritas 

idiagnosa ikeperawatan ipada ipasien iNy. iV.M idengan idiabetes imelitus 

itipe i2. i 

3. Diperolehnya ikemampuan idalam imenyusun irencana ikeperawatan 

ipasien idiabetes imelitus itipe i2. 

4. Diperolehnya ikemampuan imelakukan ievaluasi idari ihasil 

iimplementasi iasuhan ikeperawatan iyang idilakukan ipada ipasien 

idiabetes imelitus itipe i2. 

1.4 Manfaat iPenelitian i 

1.4.1 Pasien idan ikeluarga 

Untuk imemperkuat ipemahaman ipasien idan ikeluarganya imengenai ipenyakit 

idiabetes imelitus itipe i2 iserta imeningkatkan ikemampuan imereka idalam imerawat idiri 

isendiri imaupun ianggota ikeluarga iyang imenderita idiabetes imelitus itipe i2, ibaik 

iselama iperawatan idi irumah isakit imaupun isaat iberada idi irumah. 

1.4.2 Pelayanan Keperawatan  

Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan, khususnya dalam pemberian asuhan keperawatan kepada pasien dengan 

diabetes melitus tipe 2. 

1.4.3 Institusi Pendidikan  

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan pengetahuan, serta sebagai referensi dalam 

menyusun asuhan keperawatan yang ditujukan secara khusus kepada pasien dengan 

diabetes melitus tipe 2. 

1.4.4 Penulis 

Untuk menyelesaikan studi pada Diploma III Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Gunung Maria Tomohon, Serta mendapatkan pengetahuan dan 



keterampilan yang lebih mendalam tentang asuhan keperawatan pada pasien 

dengan diabetes melitus tipe 2. 

 


